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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara dalam menganalisis 
struktur fabel “Kupu-Kupu Berhati Mulia”. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII SMP Negeri 5 Baebunta. Sampel dipilih secara acak hingga terpilih 25 
orang siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, studi pustaka 
dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP 
Negeri 5 Baebunta kurang mampu dalam menganalisis struktur fabel “Kupu-
Kupu Berhati Mulia”. Penyebab siswa kurang mampu dalam menganalisis 
struktur fabel tersebut meskipun telah dibelajarkan yaitu: pertama, siswa 
tidak memahami dengan baik konsep struktur-sturktur fabel dengan benar. 
Oleh karena itu, sebagian besar siswa tidak mampu menjabarkan struktur-
struktur tersebut dengan mengutip bagian-bagian fabel yang yang dimaksud, 
kedua, beberapa orang siswa tidak mengerjakan tes hingga tuntas sehingga 
penilaian hasil tes pun menjadi tidak sempurna. Beberapa orang siswa 
mengartikan orientasi sebagai bagian fabel yang menjelaskan tentang sumber 
konflik di dalam cerita. 
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Prinsip dasar sebuah pembelajaran adalah (1) menjadikan peserta 
didik mengetahui dan memahami konsep atau teori, (2) mampu berkarya atau 
mencipta berdasarkan konsep dan teori tersebut, (3) mampu menilai, 
menganalisis, atau mengkritik sebuah karya berdasarkan pemahaman konsep 
yang dimiliki.Begitu pula dengan pembelajaran sastra. Siswa dibelajarkan 
untuk memahami konsep atau teori, mampu berkarya, serta mampu 
mengaplikasikan konsep atau teori yang dimilikinya untuk menilai, 
mengkritik, dan menganalisis karya sastra itu sendiri. Hal tersebut sejalan 
dengan pandangan Rahmanto, (1988:16) bahwa pembelajaran sastra pada 
hakikatnya berimplikasi pada ketiga prinsip tersebut. 
Mengetahui dan memahami konsep atau teori sastra adalah modal 
dasar bagi peserta didik untuk mendalami seluk-beluk karya sastra. Dengan 
pemahaman ini, peserta didik mampu menentukan baik atau buruknya sebuah 
karya sastra. Selanjutnya, siswa dapat dengan mudah untuk mencipta atau 
mengkreasikan pengetahuan tersebut menjadi sebuah karya sastra. Dengan 
pengetahuan dasar mengenai karya sastra yang baik, maka akan baik pula 
karya sastra yang dikarangnya. Tidaknya sampai pada tahap mencipta karya 
sastra saja, Kesempurnaan pengetahuan yang dimiliki peserta didik akan 
menjadi lebih sempurna ketika mampu diaplikasikan untuk menilai atau 
menganalisis karya sastra yang dicipta oleh orang lain. Menilai atau 
menganalisis karya sastra milik orang lain dalam hal ini adalah mampu 
menentukan unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra tersebut. Melalui 
ketiga tahapan tersebut, maka semakin baik pemahaman peserta didik 
tentang sastra. 
Ketiga tahapan prinsip pembelajaran sastra di atas menjadi sangat 
penting untuk diketahui pada peserta didik, khususnya di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Pada jenjang pendidikan SMP, peserta didik merupakan 
penulis sastra pemula yang harus mendapatkan perhatian serius. Pada tahap 
ini, siswa harus benar-benar mampu memahami hakikat pembelajaran sastra 
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itu sendiri. Sehingga, kedepannya peserta didik memiliki kemampuan yang 
memadai tentang jenis karya sastra apapun. 
Ada berbagai jenis karya sastra yang diajarkan di SMP seperti puisi, 
prosa dan drama. Namun,yang paling sering dibelajarkan adalah karya sastra 
berupa prosa seperti cerita pendek dan cerita rakyat. Fabel adalah salah satu 
cerita rakyat yang ada dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar di 
kelas VIII. Pembelajaran sastra “fabel” ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang karya sastra jenis ini, khususnya unsur-
unsur dan struktur yang terdapat dalam cerita fabel. Selain itu, siswa 
diharapkan mampu untuk mencita karya sastra “fabel” inovatif yang dibuat 
secara mandiri berdasarkan pemahaman yang dimilikinya. Di akhir 
pembelajaran, siswa diharapkan mampu untuk menganalisis karya sastra 
“fabel” dengan menentukan struktur yang membangun karya sastra tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi, SMP Negeri 5 Baebunta adalah salah satu 
sekolah yang melaksanakan pembelajaran sastra secara proporsional. Sarana 
dan prasarana pembelejaran mendukung proses pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran juga didukung oleh tenaga pengajar (guru) yang profesional dan 
berkompetensi. Tetapi, ketiga tahapan prinsip pembelajaran sastra yang 
meliputi penguasaan konsep, mencipta karya, dan menganalisis, belum 
diamalkan dengan sempurna. Guru hanya sampai pada tahap pemberian teori 
dan mencipta karya sastra saja. Sedangkan, kegiatan menganalisis belum 
dilaksanakan. Oleh karena itu, harus ada tindakan untuk menilai kemampuan 
siswa dalam menganalisis karya sastra fabel untuk mengukur kesempurnaan 
pemahaman yang dimiliki peserta didik. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 
penelitian ini adalah  bagaimana kemampuan menganalisis struktur fabel 




Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra                                                                                ISSN 2443-3667 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo                                                                                                                                                  





Pembelajaran Apresiasi Sastra  
Pembelajaran apresiasi sastra merupakan bagian integral dari 
pembelajaran komponen pemahaman bahasa. Artinya, pembelajaran sastra 
terpusat pada pemahaman, penghayatan, dan penikmatan atas karya sastra. 
Prinsip-prinsip pembelajaran apresiasi sastra yang perlu diperhatikan sebagai 
berikut. 
a. Pembelajaran sastra dapat meningkatkan kepekaan rasa terhadap 
budaya bangsa, khususnya bidang kesenian. 
b. Pembelajaran sastra memberikan kepuasaan batin dan keterampilan 
pengajaran karya estetis melalui bahasa. 
c. Pembelajaran sastra bukan merupakan pengajaran sejarah sastra, 
aliran, dan teori tentang sastra. 
d. Pembelajaran sastra merupakan pembelajaran untuk memahami nilai 
kemanusiaan dari karya-karya sastra (Ambang, 1999:28). 
Pembelajaran sastra dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa mengapresiasikan karya sastra. Kegiatan mengapresiasikan sastra 
berkaitan erat dengan pelatihan mempertajam perasaan, penalaran, dan daya 
khayal, serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup. 
Untuk memahami dan menghayati karya sastra, siswa diharapkan langsung 
membaca karya sastra bukan membaca ringkasannya (Depdikbud, 1995: 6). 
Untuk pembelajaran apresiasi sastra, perlu dipertimbangkan alternatif 
atau pilihan kegiatan seperti membaca diam (dalam hati), membacakan puisi, 
prosa, atau drama, mendeklamasikan puisi, membahas isi, bentuk, bahasa, 
tema, dan alinan, menafsirkan isi, mendengarkan sandiwara radio, 
memerankan atau bermain peran, melakonkan, menulis cerpenkan, 
berpantun, membuat iktisar, melisankan, melagukanpuisi, membandingkan, 
mengelompokkan dan membedakan isi, bentuk, tema, dan corak, menemukan 
pesan dan amanat, membuat resensi atau pertimbangan, enciptakan puisi, 
cerpen, atau drama, menulis skenario, membuat syair lagu-lagu, menyadur 
karya sastra (bukan pengetahuan tentang sastra), menonton dan 
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membicarakan film yang bendasarkan karya sastra, menghadiri acara budaya, 
membuat dan menyelenggarakan kegiatan sastra drama, lomba puisi, dan 
deklamasi, mendengarkan pembacaan cerpen,  mengadakan lomba drama 
dalam kelas, melakonkan drama dan improvisasi, mengumpulkan cerita-cerita 
rakyat setempat, membuat majalah dinding tentang sastra, membuat majalah 
sekolah (Ambang, 1999 : 29) 
Fabel 
Secara etimologis fabel berasal dari bahasa Latin fabulat. Cerita fabel 
merupakan cerita tentang kehidupan binatang yang berperilaku menyerupai 
manusia. Fabel termasuk jenis cerita fiksi, bukan kisah tentang kehidupan 
nyata. Cerita fabel sering juga disebut cerita moral karena pesan yang ada di 
dalam cerita fabel berkaitan erat dengan moral.Tokoh pada cerita fabel 
biasanya binatang. Teks cerita fabel tidak hanya mengisahkan kehidupan 
binatang, tetapi juga mengisahkan kehidupan manusia dengan segala 
karakternya. Binatang-binatang yang ada pada cerita fabel memiliki karakter 
seperti manusia. Karakter mereka ada yang baik dan ada juga yang tidak baik. 
Mereka mempunyai sifat jujur, sopan, pintar, dan senang bersahabat, serta 
melakukan perbuatan terpuji. Mereka ada juga yang berkarakter licik, culas, 
sombong, suka menipu, dan ingin menang sendiri Cerita fabel tidak hanya 
ditujukan kepada anak-anak, tetapi juga  kepada orang dewasa. Cerita fabel 
menjadi salah satu sarana yang potensial dalam menanamkan nilai-nilai 
moral.  
Memahami Isi Teks Fabel 
Amatilah kehidupan sehari-hari, nilai kejahatan dan kebaikan akan 
selalu hadir di sekitar kita. Kedua nilai yang saling bertentangan inilah yang 
akan menentukan kualitas hidup dan martabat manusia. Jika kita mampu 
membumikan dan mengokohkan nilai kebaikan dalam diri kita, tentu kita akan 
menjadi manusia yang bermartabat, beradab, dan berbudaya. Nilai kejahatan 
dan kebaikan dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, juga 
tersirat dalam cerita fabel. Kita dapat mengambil pelajaran yang baik dari 
cerita-cerita yang dikisahkan dalam fabel. Dengan alasan tersebut, 
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pembelajaran fabel di SMP merupakan dasar bagi terbentuknya karakter yang 
diharapkan seperti pada uraian tersebut. 
Pengajaran fabel di sekolah merupakan salah satu strategi menjawab 
tantangan perkembangan zaman sekarang ini. Anak-anak atau peserta didik 
seolah kehilangan media pendidikan atau media bermain yang menyentuh 
semua aspek perkembangan mereka berdasarkan tingkat perkembangan usia. 
Perkembangan teknologi dan modernisasi seolah menutup akses tersebut. 
Sebagai contoh, media televisi yang yang tidak lagi memperhatikan 
penontonnya dengan berbagai program layanan yang disiarkan. Rata-rata 
tayangan televisi tidak ada yang mampu memberikan hiburan dan edukasi 
bagi anak-anak karena tayangan tersebut pada umumnya ditujukan bagi anak-
anak.  
Modernisasi memberikan sumbangsih negatif bagi perkembangan 
kognitif anak. Hal ini terlihat dari melemahnya minat dan motivasi membaca 
siswa. Jika kita bertanya kepada setiap siswa, baik pada jenjang SD, SMP, dan 
SMA tentang perbandingan besarnya waktu yang diluangkan untuk membaca 
buku atau bermain handphon, tentunya mereka akan menjawab bahwa 
bermain handphon lebih banyak meluangkan waktu mereka untuk bermain 
handphone. 
Fabel merupakan salah satu jenis karya sastra lama yang sarat akan nilai-
nilai moral di dalamnya. Disamping itu, karya sastra jenis ini memiliki nilai 
rekreatif atau dapat menghibur pembaca karena desain cerita yang menarik 
dimana pelaku dalam cerita fabel merupakan binatang yang memiliki karakter 
dan sifat menyerupai manusia. Semoga dengan karya sastra jenis ini, siswa 
mampu menemukan nilai-nilai moral di dalamnya melalui kegiatan analisis 
teks dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan. 
Struktur Teks Fabel 
Setelah kita membaca teks fabel di atas, dapat kita simpulkan bahwa 
fabel termasuk jenis dongeng, yaitu cerita yang tidak benar-benar terjadi, 
penuh imajinasi, dan bersifat tidak logis (tidak masuk akal). Fabel termasuk 
jenis dongeng yang menggunakan hewan sebagai tokoh untuk 
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menggambarkan watak dan perilaku manusia. Dahulu fabel dituturkan 
sebagai tradisi lisan karena belum ada tradisi menulis. Hal ini dilakukan untuk 
menyampaikan pesan moral kepada anak-cucu. Fabel memiliki struktur isi 
sebagai berikut. 
a. Orientasi, pada tahap ini memperkenalkan para pelaku, hal yang dialami 
pelaku, dan tempat peristiwa terjadi. Struktur orientasi dalam fabel sering 
pula disetarakan dengan awal cerita, karena pada tahap ini, pengarang 
memperkenalkan ceritanya sebelum masuk pada masalah atau peristiwa 
yang sesungguhnya. 
b. Kompliksasi, tahap ini dimulai dari konflik (permasalahan) sampai tahap 
klimaks (puncak masalah). Pemunculan konflik atau masalah dalam cerita 
fabel biasa ditunjukkan dari sikap tokoh, peritiwa, perbedaan pandangan 
yang melahirkan perselisihan, atau keinginan yang tidak sesuai dengan 
harapan. Konflik-konflik yang dilahirkan dalam teks fabel merupakan dasar 
terbentuknya nilai-nilai moral yang ingin disampaikan oleh pengarang 
terhadap pembaca. 
c. Resolusi, pada tahap ini konflik terpecahkan mulai ada penyelesaian (proses 
penyelesaian masalah). Pengarang menguraikan peristiwa yang berujung 
pada penyelesaian satu demi satu permasalahan yang dimunculkan pada 
tahap komplikasi. Pada tahap ini, pengarang memberikan gambaran 
tentang nilai-nilai moral yang disempurnakan dari nilai-nilai dalam tahap 
komplikasi. 
d. Koda, pada tahap ini  berupa akhir cerita atau hasil dari proses penyelesaian 
yang mengandung amanat. Baik tertulis, maupun tersirat. Koda sering pula 
disebut bagian khidmat cerita yang menyajikan secara lugas nilai-nilai apa 
yang terkandung dalam cerita melalui konflik atau permasalahan yang 
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Jenis  Penelitian  
Penelitian yang didilaksanakan di SMP Negeri 5 Baebunta ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan  tentang  kemampuan menganlisis struktur fabel 
“Kupu-Kupu Berhati Mulia”  siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Baebunta. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif  kuantitatif. 
 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian  (Arikunto, 2002:102). 
Dalam penelitian ini disajikan populasi adalah seluruh siswa kelas VIII  SMP 
Negeri 5 Baebunta yang berjumlah empat kelas dimana setiap kelas terdiri 
atas 30, 31, 31, dan 31 orang siswa. Populasi merupakan objek penelitian yang 
menjadi sumber informasi dan sumber data tentang apa yang akan diselidiki. 
Menurut Muhadi (2011:220) mengenai pengertian populasi bahwa 
keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki disebut populasi atau 
universum. 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 
(Arikunto, 2002:104). Menurut pendapat Arikunto (2002:107) 
mengemukakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Memerhatikan 
kriteria penarikan sampel di atas, maka peneliti menetapkan 20% populasi 
dijadikan sebagai sampel, maka besar sampel penelitian ini adalah 25 orang 
yang ditetapkan dengan menggunakan teknik cluster random sampling atau 
sampel acak. 
Teknik Pengumpulan data 
Sesuai dengan metode yang penulis paparkan di atas, maka teknik 
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Menurut Arikunto (2008: 53) tes merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan  untuk  mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana 
dengan cara dan aturan aturan yang sudah ditentukaan. 
b. Non Tes adalah cara penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan 
tanpa menguji peserta didik, tetapi dengan cara sistematis.  
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui teknik tes dianalisis dengan teknik statistik 
deskriptif. Langkah-langkah pengolahan data dengan menggunakan teknik 
statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 
1. Membuat daftar skor. 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi perolehan skor masing-masing aspek. 
3. Menghitung nilai akhir dengan rumus. 
  ∑ skor yang diperoleh 
Na =                                          x 100 
          ∑ skor ideal (maksimal) 
 
Keterangan: 
Na = nilai akhir 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai akhir siswa seperti pada tabel 
berikut: 
Rentang Nilai Kategori 
85-100 Sangat Mampu 
65-84 Mampu 
45-64 Cukup Mampu 
25-44 Kurang Mampu 
0-24 Tidak Mampu 
Sumber :  Bassang (2013) 
Siswa SMP Negeri 5 Baebunta dapat dikatakan mampu dalam 
menganalisis struktur fabel jika 80% dari keseluruhan populasi meraih 
skor mampu atau sangat mampu. 
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2. Langkah terakhir adalah mendeskripsikan data hasil tersebut secara 
sistematis guna menarik satu kesimpulan akhir. 
 
PEMBAHASAN 
Siswa yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini telah 
menyatakan kesediaan dirinya untuk dijadikan sebagai sumber data. Sebelum 
dilakukan tes, terlebih dahulu peneliti mengkonfirmasi kepada keseluruhan 
sampel untuk mengetahui kebenaran materi fabel dan struktur-strukturnya 
telah dibelajarkan. Hasilnya, keseluruhan sampel menyatakan bahwa materi 
tersebut pernah mereka pelajari. 
Hasil temuan penelitian membuktikan bahwa siswa kelas VIII SMP 
Negeri 5 Baebunta Kecamatan Sabbang, Kabupetan Luwu Utara, Provinsi 
Sulawesi Selatan kurang mampu dalam menganalisis struktur fabel khususnya 
febel yang berjudul “Kupu-Kupu Berhati Mulia”. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Frederick Bassang dan Intan yang mengukur kemampuan siswa dalam 
menganalisis unsur yang terkandung didalam karya sastra seperti fabel dan 
drama. Frederick menemukan bahwa siswa kelas V SDN 008 Dandang 78 
persen secara kolektif mampu dalam menganalisis sturuktur cerita anak “Si 
Bisu Indah Sari”. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan adalah 
70. Sedangkan Intan dalam penelitiannya yang dilakukan di SMAN 2 Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara juga menunjukkan hasil yang baik yaitu 80 persen 
siswa mampu dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mendeskripsikan 
perilaku manusia melalui tokoh di dalam naskah drama. 
Berdasarkan hasil analisis tes yang telah diberikan, dapat diketahui 
beberapa indikator yang menyebabkan siswa kurang mampu dalam 
menganalisis struktur fabel tersebut meskipun telah dibelajarkan 
yaitu:pertama, siswa tidak memahami dengan baik konsep struktur-sturktur 
fabel dengan benar. Oleh karena itu, sebagian besar siswa tidak mampu 
menjabarkan struktur-struktur tersebut dengan mengutip bagian-bagian 
fabel yang yang dimaksud, kedua, beberapa orang siswa tidak mengerjakan tes 
Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra                                                                                ISSN 2443-3667 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo                                                                                                                                                  




hingga tuntas sehingga penilaian hasil tes pun menjadi tidak sempurna. 
Beberapa orang siswa mengartikan orientasi sebagai bagian fabel yang 
menjelaskan tentang sumber konflik di dalam cerita. Puryanto (2008) 
mengemukakan bahwa orientasi merupakan bagian pengantar fabel yang 
berisi perkenalan para pelaku, hal yang dialami pelaku, dan tempat peristiwa 
terjadi. Struktur orientasi dalam fabel sering pula disetarakan dengan awal 
cerita, karena pada tahap ini, pengarang memperkenalkan ceritanya sebelum 
masuk pada masalah atau peristiwa yang sesungguhnya. 
Ada beberapa indikasi yang dapat dikemukakan berdasarkan temuan 
tersebut yaitu (a) guru belum sukses melakukan kegiatan pembelajaran yang 
bermakna sehingga siswa dapat memahami dan menghayati materi pelajaran 
dengan baik sehingga materi tersebut dapat diingat hingga kapanpun.(b) 
kemampuan siswa dalam memahami materi masih sangat rendah. Hal 
tersebut disebabkan oleh kondisi kognitif masing-masing siswa (c) sarana dan 
prasarana pembelajaran yang belum mendukung sehingga proses transfer 
ilmu yang belum memadai, (d) sumber belajar yang belum memadai karena 
guru dan siswa hanya mengandalkan bahan ajar yang bersumber dari buku 
paket saja. Tidak ada prototype atau contoh-contoh yang dapat mendukung 
materi pelajaran, (e) model pembelajaran yang belum efektif karena guru 
belum melibatkan siswa secara penuh. Guru masih menggunakan prinsip 
teacher center yang artinya sumber belajar utama adalah guru. 
Basiran (1999) mengemukakan bahwa kesuksesan pembelajaran 
ditunjang oleh beberapa faktor yaitu skill dan pengetahuan siswa terhadap 
kompetensi profesionalnya (mengajar), sarana dan prasarana yang 
mendukung, pemilihan model dan strategi pembelajaran yang tepat, serta 
kesiapan dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Konsep tersebut 
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Berdasarkan data temuan dan hasil analisisnya, ditarik kesimpula 
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Baebunta kurang mampu dalam menganalisis 
struktur fabel “Kupu-Kupu Berhati Mulia”. Penyebab siswa kurang mampu 
dalam menganalisis struktur fabel tersebut meskipun telah dibelajarkan yaitu: 
pertama, siswa tidak memahami dengan baik konsep struktur-sturktur fabel 
dengan benar. Oleh karena itu, sebagian besar siswa tidak mampu 
menjabarkan struktur-struktur tersebut dengan mengutip bagian-bagian 
fabel yang yang dimaksud, kedua, beberapa orang siswa tidak mengerjakan tes 
hingga tuntas sehingga penilaian hasil tes pun menjadi tidak sempurna. 
Beberapa orang siswa mengartikan orientasi sebagai bagian fabel yang 
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